BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Merujuk pada proses pengumpulan dan pengolahan data yang telah

dilaksanakan di SMPN 17 Lebong, diperoleh sejumlah poin penting yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Tingkat efikasi diri yang dimiliki peserta didik kelas IX di SMPN 17
Lebong pada mata pelajaran IPS masuk ke dalam klasifikasi Sangat
Tinggi. Hal ini tercermin dari perolehan nilai rata-rata (mean) sebesar
46,40% yang berada dalam rentang 39 - 48. Capaian ini memperlihatkan
bahwa para siswa telah memiliki fondasi kepercayaan diri yang kokoh
serta keyakinan terhadap kapasitas diri dalam mengelola proses belajar dan
melewati berbagai tantangan akademik di lingkungan kelas.

Kecakapan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik kelas IX di SMPN 17
Lebong dalam kegiatan belajar mengajar pada bidang studi IPS juga
tergolong ke dalam klasifikasi Sangat Tinggi. Hal tersebut didasarkan pada
perolehan angka rata-rata (mean) sebesar 46,73% yang juga berada dalam
rentang 39 - 48. Data ini mengindikasikan bahwa peserta didik telah
menguasai kompetensi yang mumpuni dalam hal menelaah, menilai, serta

memecahkan persoalan sosial yang menjadi bagian dari materi ajar IPS.

. Ditemukan adanya pengaruh yang nyata dari variabel Efikasi Diri (Self

Efficacy) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas IX di
SMPN 17 Lebong. Hasil uji statistik memperlihatkan nilai signifikansi
sebesar 0,012 < 0,05 dengan model persamaan regresi Y = 56,493 +
0,211X. Hal ini mengandung makna bahwa setiap kenaikan nilai efikasi
diri akan turut mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Nilai sig yang lebih kecil dari 0,05 yakni 0,012 menegaskan bahwa
variabel X memberikan pengaruh positif yang bermakna terhadap variabel
Y. Adapun besaran kontribusi efikasi diri terhadap kemampuan berpikir

kritis adalah 33,9% (berdasarkan Adjusted R Square), sementara 66,1%



lainnya ditentukan oleh berbagai variabel yang tidak menjadi fokus dalam
kajian ini.
B. Implikasi
Temuan dalam studi ini mengungkapkan bahwa dimensi psikologis siswa,
yakni keyakinan diri, memainkan peran yang tidak dapat diabaikan dalam
membentuk kualitas penalaran kritis mereka. Dalam tataran praktis, upaya
peningkatan nalar kritis siswa di dalam kelas tidak dapat dilepaskan dari upaya
membangun iklim kepercayaan yang hangat antara pendidik dan peserta didik.
Siswa yang merasa yakin terhadap kemampuannya sendiri cenderung lebih berani
mengajukan gagasan, mengkritisi informasi, dan tidak segan mengungkapkan
pendapat meskipun berisiko salah.
C. Saran
Bertolak dari data dan pembahasan yang telah dipaparkan, berikut ini
disampaikan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi masukan
konstruktif:
1. Bagi Guru Mata Pelajaran IPS
Mengacu pada capaian siswa yang telah mencapai taraf Sangat Tinggi,
baik pada aspek efikasi diri (46,40%) maupun kemampuan berpikir kritis
(46,73%), guru IPS dianjurkan untuk terus menjaga dan mengoptimalkan
kondisi tersebut melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai pelaku utama dalam proses belajar. Guru
hendaknya secara konsisten merancang aktivitas yang merangsang daya
nalar siswa dan memperkuat motivasi intrinsik mereka, sehingga rasa
percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik dapat sejalan dengan
ketajaman berpikir dalam menelaah gejala sosial yang dipelajari.
2. Bagi Pihak Sekolah (SMPN 17 Lebong)
Data penelitian mengonfirmasi bahwa efikasi diri berkorelasi positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik (sig. 0,012 <
0,05). Atas dasar itu, pihak sekolah direkomendasikan untuk senantiasa
menciptakan dan merawat atmosfer sekolah yang mendukung

pertumbuhan psikologis siswa secara optimal. Di samping itu, mengingat



efikasi diri hanya menjelaskan 33,9% dari variasi kemampuan berpikir
kritis, sekolah perlu mengidentifikasi dan mengelola faktor-faktor
penyumbang 66,1% sisanya, di antaranya melalui pembenahan fasilitas
ruang baca dan pengembangan ragam media ajar yang lebih variatif guna
mengakselerasi daya pikir kritis siswa secara menyeluruh.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini berhasil membuktikan adanya hubungan yang bersifat linier
antara efikasi diri dan kemampuan berpikir kritis melalui model Y =
56,493 + 0,211X, namun porsi yang dapat dijelaskan oleh efikasi diri baru
mencapai 33,9%. Ini berarti masih terdapat ruang eksplorasi yang luas bagi
peneliti berikutnya untuk menelusuri variabel-variabel lain yang
bertanggung jawab atas 66,1% varian yang belum terjelaskan. Berbagai
aspek seperti strategi pembelajaran inovatif, kualitas profesionalisme
mengajar, maupun kondisi sosial-ekonomi latar belakang keluarga siswa
merupakan sejumlah topik potensial yang layak dikaji lebih mendalam

demi memperluas wawasan ilmiah dalam ranah pendidikan IPS.
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